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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset organisasi yang sangat vital,

karena itu peran dan fungsinya tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya.

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting

untuk meningkatkan produktivitas kinerja suatu organisasi atau instansi. Oleh

karena itu diperlukan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi tinggi,

karena keahlian atau kompetensi akan dapat mendukung peningkatan prestasi dan

kinerja.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014, dalam rangka

menyelenggarakan pelayanan publik kepada masyarakat secara efektif dan efisien,

diperlukan kinerja andal dari penyelenggara pelayanan publik. Penyelenggara

pelayanan publik adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu,

diangkat sebagai pegawai Aparatur Sipil Negara secara tetap oleh pejabat

pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. Aparatur Sipil

Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil

dan Pegawai Pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi

pemerintah yang memiliki tugas dan fungsi yaitu melaksanakan  kebijakan

publik, memberikan pelayanan serta sebagai perekat dan  pemersatu bangsa, maka

Pegawai Negeri Sipil dituntut untuk bekerja secara profesional, efisien, jujur dan

bertanggung jawab.
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Menurut Sedarmayati (2009) definisi lingkungan kerja adalah keseluruhan

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang

bekerja, metode kerjanya, serta peraturan kerjanya baik sebagai perseorangan

maupun sebagai kelompok.

Prayitno (2009: 59) berpendapat bahwa motivasi intrinsik adalah

keinginan bertindak yang disebabkan faktor pendorong dari dalam diri (internal)

individu. Individu yang digerakkan oleh motivasi intrinsik, baru akan puas kalau

kegiatan yang dilakukan telah mencapai hasil yang terlibat dalam kegiatan itu.

Sedangkan menurut Gunarsa dan Gunarsa (2003: 214) motivasi intrinsik

merupakan dorongan atau kehendak yang kuat yang berasal dari dalam diri

seseorang. Semakin kuat motivasi intrinsik yang dimiliki oleh seseorang, semakin

besar kemungkinan ia memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai

tujuan.

Menurut Sardiman (2007: 77) motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang

aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik

adalah kebalikannya motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang muncul karena

pengaruh lingkungan luar. Motivasi ini menggunakan pemicu untuk membuat

seseorang termotivasi. Pemicu ini bisa berupa uang, bonus, insentif, penghargaan,

hadiah, gaji besar, jabatan, pujian dan sebagainya. Motivasi ekstrinsik memiliki

kekuatan untuk mengubah kemauan seseorang. Seseorang bisa berubah pikiran

dari yang tidak mau menjadi mau berbuat sesuatu karena motivasi ini (Suhardi,

2013: 85).
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Menurut Mahmudi (2013), dalam penyelenggaraan pelayanan publik,

aparatur pemerintah bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan terbaik

kepada masyarakat dalam rangka menciptakan kesejahteraan masyarakat.

Masyarakat berhak untuk mendapatkan pelayanan yang terbaik dari pemerintah

karena masyarakat telah memberikan dananya dalam bentuk pembayaran pajak,

retribusi, dan berbagai pungutan lainnya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017, Pemerintah

berupaya untuk meningkatkan pengelolaan Pegawai Negeri melalui suatu sistem

yang disebut “Manajemen Pegawai Negeri Sipil”. Manajemen Pegawai Negeri

Sipil adalah pengelolaan Pegawai Negeri Sipil untuk menghasilkan pegawai

negeri sipil yang profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari

intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Sistem Merit

adalah kebijakan dan Manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berdasarkan

pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara adil dan wajar dengan tanpa

membedakan latar belakang politik, ras, warna kulit, agama, asal usul, jenis

kelamin, status pernikahan, umur, ataupun kondisi kecacatan.

Terwujudnya pelayanan publik yang berkualitas merupakan salah satu ciri

dari pemerintahan yang baik (Good Governance) sebagai tujuan dari

pendayagunaan aparatur negara. Peningkatan kualitas pelayanan publik

merupakan suatu upaya yang harus dilakukan secara terus menerus, berkelanjutan

dan harus dilaksanakan oleh semua para aparatur pemerintah.

Jakarta Barat merupakan bagian dari Ibukota Negara Republik Indonesia

dan dikenal sebagai kota jasa dan pusat bisnis yang berkembang sangat pesat
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dengan ciri utama pembangunan fisik namun di lain sisi, pemerintah Jakarta Barat

sangat fokus terhadap upaya-upaya perbaikan kualitas lingkungan hidup demi

menopang keberlangsungan pembangunan yang berkelanjutan. Seiring dengan

pertambahan penduduk  yang cukup tinggi dengan berbagai aktivitas yang

berlangsung, memicu terjadinya permasalahan di bidang lingkungan hidup. Salah

satu dari masalah lingkungan hidup yang paling terlihat adalah masalah sampah.

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang

berbentuk padat. Sampah yang tidak dikelola dengan baik jelas amat

mengganggu, merusak pandangan, bahkan membahayakan kesehatan. Namun bila

dikelola dengan baik, sampah dapat bermanfaat banyak.

Suku Dinas Lingkungan Kota Administrasi Jakarta Barat yang dipimpin

oleh Kepala Suku Dinas merupakan ujung tombak bagi pelaksanaan tugas

penyelenggara urusan pemerintah dibidang lingkungan hidup di Kota

Administrasi Jakarta Barat dalam rangka peningkatan pelayanan kepada

masyarakat, adapun Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta

Barat mempunyai tugas melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan

lingkungan hidup serta pengelolaan kebersihan, pengawasan dan pengendalian

dampak lingkungan dan kebersihan, pengelolaan kebersihan dan limbah B3, peran

serta masyarakat dan penaatan hukum, serta prasarana dan sarana lingkungan dan

kebersihan di Kota Administrasi Jakarta Barat.

Dalam pembukaan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun

2008 tentang Pengelolaan Sampah menyatakan bahwa sampah telah menjadi

permasalahan nasional sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara
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komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan manfaat secara

ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan, serta dapat

mengubah perilaku masyarakat. Permasalahan tersebut terjadi dikarenakan

pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat sehingga

menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah yang

semakin beragam.

Menurut Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 3 Tahun 2013

tentang Pengelolaan Sampah, terdapat 8 sumber penghasil sampah yaitu (1)

Rumah tangga, (2) kawasan permukiman, kawasan komersial, kawasan industri

dan kawasan khusus, (3) fasilitas umum, fasilitas sosial dan fasilitas lain, (4) jalan,

(5) taman umum, taman makam dan jalur hijau, (6) pulau-pulau yang

berpenghuni, (7) saluran air/sungai/kali/kanal dan waduk/situ, (8) muara

sungai/kali/kanal, pesisir dan pantai.

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta mencatat volume sampah

dihasilkan di Ibu Kota dalam kurun Januari hingga November 2017 mencapai

2.278.715 ton. Mayoritas adalah sampah yang mengalami pelapukan atau organik.

Kepala Seksi Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta,

Rahmawati mengatakan, data tersebut berdasarkan sampah-sampah dari Jakarta

yang diangkut ke Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Bantargebang,

Bekasi.

Dalam sehari, rata-rata TPST Bantargebang menerima 6.802 ton sampah

dari Jakarta. "Dari Januari sampai November tahun ini sebanyak 2.278.715 yang

masuk ke (TPST) Bantargebang. Menurutnya produksi sampah di Jakarta masih
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tinggi karena warga di Ibu Kota makin banyak. Rata-rata, kata Rahmawati, warga

DKI menghasilkan 3,4004 liter sampah per hari. Sampah tersebut masih

didominasi sampah organik dengan persentase 53,75 persen. Di susul sampah

plastik 14,02 persen, sampah campuran 11,94 persen, sampah kaca 2,45 persen,

sampah logam 1,82 persen dan sampah tekstil 1,11 persen.

Sumber sampah di Jakarta paling banyak dari permukiman mencapai 60,5

persen. Kemudian sampah perkantoran 22,5 persen. Sampah industri, hotel, toko

3,4 persen, sampah sekolah 0,2 persen, pasar 2,8 persen, dan lainnya seperti dari

jalan, terminal, taman 10,6 persen.( Okezone News, Rabu, 27 Desember 2017).

Pengelolaan persampahan harus dilakukan secara terus menerus dan

berkesinambungan oleh Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Barat dalam hal ini

Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat sebagai operator

dan penentu kebijakan. Pegawai Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota

Administrasi Jakarta Barat setiap tahunnya mengalami pengurangan akibat

banyak yang telah memasuki masa pensiun atau meninggal dunia, sedangkan

kebijakan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk penambahan pegawai baru yang

ditempatkan sebagai tenaga operasional sampai saat ini belum ada.

Dari observasi awal yang dilakukan penulis di Suku Dinas Lingkungan

Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat diperoleh data Jumlah Pegawai Suku

Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat saat ini khususnya

tenaga operasional di lapangan yang secara langsung menangani pengelolaan

persampahan, apabila dibandingkan dengan volume pelayanan kebersihan masih

dirasakan sangat kurang. Berdasarkan data kepegawaian bulan Desember 2017,
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jumlah pegawai Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat,

dijelaskan pada tabel 1.1.

Tabel 1.1.
Jumlah Pegawai

NO. UNIT  KERJA JUMLAH

1 Kepala Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota
Administrasi Jakarta Barat

1 orang

2 Sub. Bagian Tata Usaha 16 orang

3 Seksi Pengawasan dan Pengendalian Dampak
Lingkungan dan Kebersihan

8 orang

4 Seksi Pengelolaan Kebersihan dan Limbah B3 13 orang

5 Seksi PSM dan Penaatan Hukum 10 orang

6 Seksi Prasarana dan Sarana 8 orang

JUMLAH 56 Orang

Sumber : Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat Tahun
2017.

Kondisi ini apabila dibandingkan dengan volume pelayanan pengelolaan

persampahan masih dirasakan sangat kurang. Dengan pertimbangan beban kerja

tiap wilayah sangat besar dan upaya untuk mengoptimalkan pelayanan

pengelolaan persampahan di Kota Administrasi Jakarta Barat dibutuhkan Sumber

Daya Manusia yang memenuhi syarat sesuai kebutuhan Satuan Kerja.

Berdasarkan observasi awal di Kantor Suku Dinas Lingkungan Hidup

Kota Administrasi Jakarta Barat, juga terdapat adanya permasalahan motivasi

kerja  yang  masih kurang.  Menurut data yang peneliti himpun berdasarkan

absensi pegawai pada bulan Tahun 2017, dijelaskan pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.2.
Data Pelanggaran Indisipliner Absensi Pegawai

Bulan Januari – September 2017

BULAN JUMLAH
PEGAWAI

ALPA TERLAMBAT PULANG AWAL

Januari 56 1 orang 5 orang 5 orang
Februari 56 1 orang 13 orang 2 orang
Maret 56 1 orang 5 orang 4 orang
April 56 1 orang 9 orang 4 orang
Mei 56 - 10 orang 5 orang
Juni 56 - 5 orang 3 orang
Juli 56 1 orang 4 orang 7 orang
Agustus 56 - 7 orang 5 orang
September 56 1 orang 12 orang 1 orang
Oktober 56 - 3 orang 1 orang
November 56 - 2 orang 1 orang
Desember 56 1 orang 7 orang 3 orang
Sumber : Suku Dinas  Lingkungan  Hidup  Kota  Administrasi Jakarta Barat

Tahun 2017

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat diketahui tingkat absensi pegawai dimana

masih  ada  ditemukannya  pegawai yang alpa, terlambat dan pulangnya awal.

Rendahnya motivasi pegawai terlihat dari pegawai yang masuk kerja (Pukul 08.00

WIB) dan pulangnya awal (sebelum Pukul 14.15 WIB) dari ketentuan masuk

kerja hari Senin-Kamis Pukul 07.30 WIB dan pulang Pukul 16.00 WIB dan

ketentuan masuk kerja hari Jumat Pukul 07.30 WIB dan pulang Pukul 16.30 WIB.

Data dari kuesioner yang disebar dapat membantu mendorong data absensi

dalam permasalahan motivasi, di jelaskan pada Tabel 1.3 dan 1.4.

Tabel 1.3
Survey tentang Motivasi Intrinsik

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Saya sering merasa kurang semangat di kantor 62.5 % 37.5 %
2 Saya sering menunda pekerjaan 50 % 50%
3 Saya jarang berada di dalam ruangan 58.9 % 41.1 %
4 Saya kadang meninggalkan ruang kerja dalam waktu 67.8 % 32.2 %
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yang cukup lama
5 Saya sering pulang telat 32.1 % 67.0 %

Tabel 1.4
Survey tentang Motivasi Ekstrinsik

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Saya terpacu oleh prestasi kerja pegawai lain 30.4 % 69.6 %
2 Saya merasa diri saya kurang baik dibandingkan

pegawai lain
48.3 % 51.7 %

3 Saya siap menerima kerjaan tambahan walau dengan
tekanan

50 % 50 %

4 Saya merasa gagasan saya selalu dibandingkan dgn
gagasan pegawai lain

66 % 34 %

5 Pegawai lain tidak membuat saya iri dengan prestasi
yang diperolehnya

52 % 48 %

Berdasarkan penjelasan pada Tabel 1.3 dan Tabel 1.4 dapat diketahui

bahwa kurangnya motivasi kerja pegawai sebagai rasa tanggungjawab terhadap

pekerjaan yang tidak memuaskan.

Hal inilah yang perlu diperhatikan oleh organisasi untuk meningkatkan

kinerja pegawainya, agar mendapatkan hasil kerja yang optimal sesuai yang

diinginkan. Untuk meningkatkan kinerja pegawai perlu diperhatikan tingkat

pendidikan pegawainya dan sesuai dengan bidang atau jenis pekerjaan yang

diampunya. Selain tingkat pendidikan, juga perlu diperhatikan mengenai motivasi

kerja pegawai. Jika motivasi kerja pegawai tinggi maka akan berdampak baik

kepada kinerjanya dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai

dengan baik.

Berdasarkan observasi melalui kuesioner di Kantor Suku Dinas

Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat, juga terdapat adanya
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permasalahan dari lingkungan kerja yang  masih kurang sesuai dengan standar.

Menurut data yang peneliti himpun, dijelaskan pada Tabel 1.5.

Tabel 1.5

Survey tentang Lingkungan Kerja

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Dokumen kerja yang tak tertata rapih 75 % 25 %

2 Rekan kerja yang tidak mudah diajak kerjasama 51.8 % 48.2 %

3 Saya bekerja menggunakan seragam yang ditentukan
tiap harinya

80.3 % 19.3 %

4 Atasan yang cenderung otoriter 35.7 % 64.3 %

5 Peralatan kantor yang tidak selalu tersedia ketika
dibutuhkan

89.3 % 10.7 %

Dari Tabel 1.5 dapat diketahui bahwa lingkungan kerja pada Suku Dinas

Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat berpengaruh terhadap

pegawai yang membuat pegawai merasa tidak nyaman dengan suana kantor

maupun dengan ruang lingkup kantor.

Tingkat keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya

disebut dengan istilah “level of performance” atau level kinerja. Pegawai yang

memiliki level kinerja yang tinggi merupakan pegawai yang produktivitas

kerjanya cukup tinggi, begitupun sebaliknya, pegawai yang memiliki level kinerja

tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan, maka pegawai tersebut merupakan

pagawai yang tidak produktif.

Suku Dinas Lingkungan Kota Administrasi Jakarta Barat hendaknya dapat

meningkatkan kinerja pegawainya agar kualitas pelayanan kepada masyarakat dari

tahun ke tahun terus meningkat. Saat ini kinerja pegawai di lingkungan Suku
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Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat belum seperti yang

diharapkan, hal ini bisa dilihat dari pegawai yang kurang menanggapi prosedur

yang sudah ditetapkan oleh Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi

Jakarta Barat, sehingga masih banyaknya pegawai yang pada saat jam kerja tidak

berada ditempat. Hal ini juga diakibatkan ketidaksesuaian latar belakang

pendidikan dengan pekerjaaan yang dilakukan.

Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi kinerja seseorang, karena latar

belakang ini memiliki dampak yang sangat kuat dalam membentuk sikap dan

mental seorang pekerja yang handal (profesional) dan pekerja keras. Keaktifannya

dalam bekerja bukan berdasarkan pada materi, tetapi sudah diarahkan kepada

pembentukan prestasi dan produktivitas. Adapun tingkat pendidikan Pegawai

pada Kantor Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat,

dijelaskan pada Tabel 1.6.

Tabel 1.6.
Data pegawai Menurut Tingkat Pendidikan

Bulan Januari – Desember 2017

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH PEGAWAI

1 S.2 3 Pegawai
2 S.1 10 Pegawai
3 Diploma 3 Pegawai
4 SLTA 32 Pegawai
5 SLTP Kebawah 8 Pegawai

JUMLAH 56 Pegawai
Sumber : Suku Dinas  Lingkungan  Hidup  Kota  Administrasi Jakarta Barat

Tahun 2017

Berdasarkan Tabel 1.6. dapat diketahui bahwa latar belakang pendidikan

pegawai Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat yang

terbanyak adalah lulusan SLTA 57,1 % (32 orang), SLTP kebawah 14,3 % (8
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orang), sementara tamatan S2, 5,4 % (3 orang), S1 17,9 % (10 orang), Diploma

5,4 % (3 orang). Jadi tingkat pendidikan pegawai Suku Dinas Lingkungan Hidup

Kota Administrasi Jakarta Barat masih didominasi oleh tamatan SLTA dan SLTP.

Tingkat pendidikan ini tentu berimplikasi pada kinerja serta pemahaman atas

pekerjaan yang dijalankan oleh pegawai yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, ditemukan indikasi

tingkat pendidikan pegawai yang mengungkapkan masih rendahnya ketrampilan

pegawai dalam mendukung pelaksanaan tugas (seperti: pengoperasian komputer,

pembuatan Term of reference/ TOR, penyusunan Rencana Anggaran Belanja,

pengoperasian aplikasi-aplikasi program keuangan, SIMPEG, E-Kinerja, Local

Area Network/ LAN, internet dan sebagainya). Agar kinerja pegawai meningkat,

perlu diperhatikan faktor- faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai,

seperti lingkungan organisasi dan motivasi kerja baik dalam kategori motivasi

intrinsik maupun motivasi ekstrinsik.

Adanya motivasi terutama motivasi untuk berprestasi akan mendorong

seseorang mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya demi mencapai

prestasi kerja yang lebih baik. Biasanya seseorang yang memiliki motivasi kuat

akan  mempunyai  tanggung  jawab  untuk  menghasilkan  presatasi yang lebih

baik. Menurut Trisnaningsih (2003), dengan adanya motivasi kerja, diharapkan

setiap individu mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja yang

tinggi. Motivasi  kerja  ini  dimaksudkan  untuk  memberikan  daya perangsang

kepada pegawai yang bersangkutan agar pegawai tersebut bekerja dengan segala

daya dan upayanya (Manulang, 2002).
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Peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak akan ada artinya tanpa

dilandasi dengan motivasi yang tinggi dan kemauan yang besar sehingga

mendorong dirinya lebih maju dan berkembang sesuai dengan kemampuannya.

Indikator utama yang harus dimiliki seseorang dalam mencapai tujuan tertentu

adalah bagaimana menumbuhkan motivasi tersebut.

Melihat kenyataan yang dihadapi tersebut, diduga ada pengaruh antara

lingkungan organisasi, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap kinerja

pegawai. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian

tentang:

“PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, MOTIVASI INTRINSIK DAN

MOTIVASI EKSTRINSIK TERHADAP KINERJA PEGAWAI SUKU

DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA ADMINISTRASI JAKARTA

BARAT”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian serta penjelasan yang telah dikemukakan pada latar

belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Suku

Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat ?

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja pegawai Suku

Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat ?

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kinerja pegawai

Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat ?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan penulis, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja pegawai

Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat

2. Menganalisis pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja pegawai Suku

Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat

3. Menganalisis pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kinerja pegawai Suku

Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam

menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja

yang sesungguhnya.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar studi perbandingan dan refrensi

bagi penelitian yang sejenis.

2. Kontribusi Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan lebih

lanjut di dalam pengambilan keputusan bagi Suku Dinas Kebersihan Kota

Administrasi Jakarta Barat untuk meningkatkan kinerja Pegawai Negeri Sipil

(PNS) di masa yang akan datang.
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